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ABSTRAK 

 

Alat tangkap jala Tebar merupakan salah satu alat penangkapan ikan yang digunakan oleh nelayan Desa 

Sendang Kecamatan Wonogiri. Tujuan dari Penetian ini yaitu untuk mengetahui aspek sosial ekonomi dan 

budaya nelayan jala Tebar, menganalisis  hasil tangkapan dan pendapatan nelayan serta menganalisis 

kelayakan usaha jala tebar di Desa Sendang Kabupaten Wonogiri. Hasil penelitian menunjukkan hasil 

tangkapan jala tebar yaitu Ikan Nila, Ikan Tawes, Ikan Patin, Ikan Sogo/baung dan Ikan Betutu dengan jumlah 

rata-rata 156.270 kg/tahun. Hasil analisis finansial menunjukan bahwa investasi yang diperlukan untuk 

penangkapan ikan dengan jala tebar adalah Rp. 9.432.889,-, biaya total rata-rata Rp. 20.907.778,- per tahun 

dengan pendapatan rata-rata sebesar Rp. 38.794.993,- per tahun. Analis kelayakan usaha diketahui nilai 

payback periode adalah 0,62, Break Even Point (BEP) Rp. 8.111.065,-, Net Present Value (NPV) adalah 

sebesar Rp. 95.077.957,-, Internal Rate Return (IRR) adalah sebesar 80%, dengan menghasilkan B/C sebesar 

1,6. Analisis tersebut menunjukkan nilai NPV (+), B/C Ratio >1, IRR> discount rate (5%).  
 

Kata Kunci: finansial, jala, kelayakan, waduk 

 

ABSTRACT 

 

Cast net is the one of fishing gear using by fisherman in Sendang Village, Wonogiri District. The purpose of 

this research are to know social, economic,  and culture aspects of fisherman, to determine the catch, the 

income level and also to analyze business feasibility of using a cas net fishing gear in the Sendang Village, 

Wonogiri Regency. library research, and documentation. In this study population of 45 fisherman (skipper) 

then take all of the respondents. The results of this research show that the catch of using cas net fishing gear 

are Tilapia, Barb, Catfish,  Hemibagrus, and Oxyeleotris in an average production quantity 156,270 kg/year. 

The results of the financial analysis of the necessary investment in fisheries cas net in an average of Rp. 

9,432,889,- receiving an average of Rp. 38,794,993,- per year with an average total cost of Rp. 20,907,778,- 

per year. The results of the financial feasibility analysis show that the average payback period is 0,62 years, 

an average break even point (BEP) of Rp. 8,111,065,-  an average net present value (NPV) of Rp. 95,077,957,-  

an average internal rate return (IRR) is 80% and an average B / C ratio of 1,6. The analysis that NPV (+), 

B/C Ratio >1, IRR>discount rate (5%). 

 

Keywords: castnet, feasibility, financial, reservoir  
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1. PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Wonogiri memiliki kekayaan 

sumber daya alam terutama dari segi ketahanan 

pangan yang bersumber dari kegiatan pertanian, 

peternakan maupun perikanan. Diketahui potensi 

lahan perikanan Kabupaten Wonogiri sangat tinggi 

karena memiliki satu Waduk Serba Guna yang 

bernama Gajah Mungkur. Waduk Gajah Mungkur 

merupakan perairan umum darat yang memiliki 

luas 8.800 Ha dengan panjang sungai ± 332 ha, 

serta telaga dan genangan lainnya ± 129 ha. 

Adapun jenis ikan air tawar yang berkembang di 

Kabupaten Wonogiri meliputi : Ikan Patin, Lele, 

Nila, Nilem, Tawes, Sogo/Baung, Kuthuk/Gabus, 

Betutu dan Bawal. Selain potensi penangkapan di 

Perairan Umum Darat, Wonogiri juga memiliki 

potensi sebesar 200 ha lahan perkolaman rakyat, 

100 ha lahan UPR, budidaya karamba jarring 

apung (KJA) seluas 264 ha, serta panjang garis 

pantai sepanjang 10,56 km (Dislapernak 

Kab.Wonogiri, 2021). 

 

Potensi bidang perikanan yang besar di Waduk 

Gajah Mungkur Wonogiri membuat masyarakat 

setempat menggunakan perairan waduk sebagai 

lahan mata pencaharian melalui kegiatan 

penangkapan ikan. Sebanyak 63 kelompok 

nelayan yang menggantungkan kehidupannya dari 

mencari ikan di Waduk Gajah Mungkur ini atau 

dengan kata lain Nelayan menjadi mata 

pencaharian utama masyarakat sekitar Waduk 

Gajah Mungkur Wonogiri. Mereka  memanfaatkan 

Waduk Gajah Gungkur sebagai sumber kebutuhan 

dan perekonomian keluarga. Nelayan setempat 

menggunakan berbagai alat tangkap ikan, namun 

alat tangkap yang umum digunakan oleh nelayan 

Wonogiri adalah jala tebar atau jala lempar. 

 

Alat tangkap jala tebar merupakan salah satu 

alat penangkapan ikan yang ramah lingkungan. 

Jala tebar banyak dioperasikan oleh nelayan 

tradisional yang ada di wilayah aliran 

sungai/pinggiran waduk. Pengoperasian jala tebar 

berbeda-beda tergantung pada ukuran badan 

jaring. Menurut Aroef et al. (2009) cara 

menebarkan jala yaitu dengan teknik melipat jala 

dari bagian atas hingga tinggi jala hanya berkisar 

satu meter, ¼ dari badan jala dan pemberat 

diletakkan di belakang kedua siku tangan. 

 

Analisis usaha perikanan dalam bidang 

perikanan merupakan pemeriksaan keuangan 

untuk mengetahui ukuran keberhasilan yang telah 

dicapai dalam usaha perikanan berlangsung, 

dengan analisis usaha, pengusaha membuat 

perhitungan dan menentukan tindakan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan keuntungan 

dalam perusahaanya (Rahardi, 2003). Usaha 

penangkapan ikan harus memperhatikan kondisi 

lingkungan, pengalaman usaha penangkapan ikan, 

serta kelayakan usaha penangkapan. Pengertian 

layak usaha dalam penangkapan adalah bahan 

pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, 

apakah menerima atau menolak dari suatu gagasan 

usaha yang direncanakan, dalam penilaian ini 

adalah kemungkinan dari gagasan usaha yang akan 

dilaksanakan memberikan manfaat (benefit), baik 

dalam arti finansial benefit maupun social benefit, 

hal ini tergantung dari segi penilaian yang 

dilakukan (Ibrahim, 2003). 

 

Usaha penangkapan ikan di wilayah perairan 

umum daratan seperti waduk memiliki banyak 

tantangan. Diantaranya adalah daerah operasi 

penangkapan ikan yang terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelayakan usaha penangkapan ikan nelayan jala 

tebar di Waduk Gajah Mungkur. 

 

2. MATERI DAN METODE 

 

2.1. Materi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sendang, 

Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. 

Lokasi tersebut merupakan salah satu sentra 

nelayan Waduk Gajah Mungkur yang mengunakan 

alat tangkap ikan jala tebar. Materi penelitian ini 

adalah usaha penangkapan ikan jala tebar ditinjau 

dari aspek kelayakan usaha. Peralatan penelitian 

yang digunakan adalah alat tulis, kamera digital, 

dan perangkat kuesioner kelayakan usaha 

 

2.2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian deskriptif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara berbasis kuesioner 

terhadap 45 nelayan di lokasi penelitian. Data yang 

dikumpulkan dari responden adalah data biaya-

biaya usaha yang dikeluarkan nelayan dalam 

menjalankan usaha penangkapan ikan. 

 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah analisis kelayakan usaha. Data-data 

yang diperoleh, selanjutnya dipergunakan untuk 

melakukan perhitungan kelayakan usaha. Adapun 

parameter kelayakan usaha yang digunakan pada 

penelitian ini adalah perhitungan laba rugi, Net 

Present Value (NPV), Internal Rate of Return 

(IRR), Break Event Point (BEP), dan Payback 

Period (PP). 
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Berikut ini adalah rumus perhitungan-

perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini : 

 

1. Laba Rugi (Nainggolan, 2018) 

 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶………………………..……(1) 

 
Keterangan :  

π =  Total Profit 
TR =  Total Revenue.  

TC =  Total Cost 

 

Kriteria pengambilan keputusan hasil 

perhitungan yang digunakan adalah sebagai 

berikut :  

1. Penerimaan total > biaya total; usaha 

menguntungkan  

2. Penerimaan total = biaya total; usaha impas 

3. Penerimaan total < biaya total; usaha 

merugikan 
 

2. PP (Payback Period) 

 

PP =
Nilai Investasi

Keuntungan
x 1 Tahun ………...…(2) 

 

Kriteria pengambilan keputusan:  

o Nilai payback period kurang dari 3 tahun 

kategori pengembalian cepat  

o Nilai payback period 3 - 5 tahun kategori 

pengembalian sedang  

o Nilai payback period lebih dari 5 tahun 

kategori lambat 

 

3. Break Even Point (BEP) (Wahyono, 2016) 

 

BEP =
Biaya Tetap

1−
biaya produksi

hasil penjualan

…………..……..…(3) 

 

4. B/C Ratio (Rahardi dan Hartono, 2003) 

  

𝐵/𝐶 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Pendapatan

Total Biaya Tetap+Total Biaya Variabel
 …….…(4) 

 

Kriteria yang digunakan adalah:  

o B/C Ratio > 1 = maka usaha menghasilkan 

keuntungan sehingga layak untuk 

dijalankan.  

o B/C Ratio = 1  = maka usaha tidak 

untung dan tidak rugi (impas) 

o B/C Ratio < 1 = maka usaha mengalami 

kerugian sehingga tidak layak untuk 

dijalankan  
 

5. NPV (Net Present Value) 

 

𝑁𝑃𝑉 = ∑ (
𝐶𝐹𝑡

(1+𝑖)𝑡
− 𝐶𝑜)

𝑛

𝑡=1
………………….…(5) 

 
Dimana: 
CFt : aliran kas per tahun pada periode t  

Co   : investasi awal pada tahun ke-0  

i      : suku bunga (discount rate)  

t      : tahun ke-  
n     : jumlah tahun  

Pendekatan NPV perlu digunakan sesuai 

prinsip nilai waktu dari uang (time value of 

money). Kalau nilai NPV positif, boleh 

dikatakan bahwa suatu usaha menguntungkan, 

demikian sebaliknya. 

 
6. IRR (Internal Rate of Return) (Umar, 2009) 

 

IRR = i1 +
NPV1

NPV1− NPV2     
𝑥 (i2 − i1)………….(6) 

 
Dimana: 

 i1      = tingkat bunga 1  

i2      = tingkat bunga 2  

NPV1  = net present value 1  
NPV2  = net present value 2  

 

Kriteria IRR yang digunakan adalah :  

• IRR > rate of return yang di tentukan : maka 

investasi diterima  

• IRR = rate of return yang di tentukan : maka 

investasi dapat diterima  

• IRR < rate of return yang di tentukan : maka 

investasi ditolak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Biaya Usaha Penangkapan Ikan 

Usaha penangkapan ikan memerlukan 

pembiayaan usaha agar dapat dijalankan dan 

menghasilkan profit. Berikut ini akan diuraikan 

berbagai jenis biaya yang diperlukan dalam usaha 

penangkapan ikan menggunakan Jala Tebar di 

Waduk Gajah Mungkur. Jenis-jenis biaya usaha 

penangkapan ikan hasil identifikasi dari responden 

nelayan di lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Biaya Investasi Usaha Jala Tebar 

Pelaku usaha mengeluarkan biaya investasi 

pada tahun ke-0 atau periode sebelum usaha 

perikanan tangkap mulai beroperasi. Biaya 

investasi yang dikeluarkan oleh para pelaku 

usaha jala tebar adalah biaya pembelian kapal, 

jaring tangkap, mesin kapal, dan perlengkapan 

lainnya. biaya investasi yang diperlukan adalah 

kapal berbahan kayu ataupun fiber dengan 

ukuran <3 GT. Selain itu adalah alat 

penangkapan jala tebar dengan ukuran >2 inch, 

dan motor tempel. Total biaya investasi untuk 

kegiatan penangkapan dengan alat penangkapan 

jala tebar di desa Sendang Kabupaten wonogiri 

adalah sebesar Rp. 424.480.000,- dengan nilai 

biaya investasi terendah adalah sebesar Rp. 

7.780.000,- sedangkan biaya investasi terbesar 

adalah sebesar Rp. 11.380.000,- dengan rata-

rata setiap pelaku usaha memebutuhkan biaya 

investasi sebesar Rp. 9.432.889,-. 
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2. Biaya Produksi 

Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang 

tidak dipengaruhi oleh perubahan volume 

kegiatan produksi dan tetap dikeluarkan 

meskipun tidak ada kegiatan produksi. Biaya 

variabel (tidak tetap) adalah biaya yang 

jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan 

perubahan volume kegiatan produksi.Biaya ini 

digunakan untuk melengkapi biaya tetap dan 

bersifat dinamis.Selama usaha masih dalam 

berjalan biaya tetap dan variabel harus 

dikeluarkan. 

 

3. Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang harus dibayarkan 

masing-masing pelaku usaha penangkapan jala 

tebar di Desa Sendang Kabupaten Wonogiri 

pada setiap tahunnya. Berdasarkan Tabel 1 

diketahui nilai penyusutan pertahun dari usaha 

perikanan tangkap di Desa Sendang sebesar Rp. 

145.760.000,- per tahun. 

 

Berdasarkan, data pada Tabel 2 biaya perawatan 

usaha penangkapan menggunakan jala tebar 

sebesar Rp. 50.550.000,-. Biaya tetap harus 

dikeluarkan meskipun tidak ada kegiatan 

penangkapan, karena biaya ini tidak 

dipengaruhi oleh banyak sedikitnya produksi 

yang dihasilkan. Menurut Ningsih et al. (2013), 

biaya tetap terbesar yang harus dikeluarkan 

dalam usaha ini adalah biaya perawatan. Biaya 

perawatan terdiri dari perawatan kapal, mesin, 

dan perbaikan alat tangkap. 

 

Tabel 1. Biaya Penyusutan Usaha Penangkapan 

Jala Tebar 
Komponen 

Biaya 

Penyusutan 

Kapal 3 GT 
Total Biaya 
Penyusutan Min Maks 

Kapal Motor 440.000 590.000 23.280.000 

Jala Tebar 2.000.000 2.740.000 105.180.000 

Mesin 

Tempel 

200.000 600.000 17.300.000 

Total 2.710.000 3.810.000 145.760.000 

Sumber: Data Primer, diolah 2022 

   

Tabel 2. Biaya Perawatan Usaha Penangkapan 

Jala Tebar 
Komponen 

Biaya 

Penyusutan 

Kapal 3 GT 
Total Biaya 

Perawatan Min Maks 

Kapal Motor 300.000 600.000 18.000.000 

Jala Tebar 50.000 50.000 2.250.000 

Mesin Tempel 500.000 800.000 30.300.000 

Total 850.000 1.450.000 50.550.000 

Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 

4. Biaya Tidak Tetap 

Biaya tidak tetap atau biasa disebut biaya 

variabel merupakan biaya operasional yang 

besar kecilnya bergantung pada tingkat 

produksi dan banyaknya trip penangkapan. 

Berdasarkan Tabel 3, biaya operasional 

digunakan untuk biaya BBM, perbekalan dan 

biaya lain seperti umpan/es. Komponen biaya 

operasional terbesar adalah untuk BBM dimana 

minimal setiap nelayan harus mengeluarkan Rp. 

1.010.000/tahun. Sedangkan untuk biaya 

perbekalan membutuhkan sekitar Rp. 935.000,-

/tahun dan biaya lainnya Rp. 900.000-/tahun 

dengan asumsi rata-rata trip sejumlah 259 

trip/tahun sehingga total biaya rata-rata per 

tahun adalah sebesar Rp. 16.445.333,-. 

 

Tabel 3. Biaya Tidak Tetap Usaha Penangkapan  

   Jala Tebar di Desa Sendang 
Komponen 

Biaya Tidak 

Tetap 

Min Maks 
Total Biaya 

/tahun 

Bensin 20.000 30.000 1.010.000 

Perbekalan 10.000 25.000 935.000 

Lain lain 20.000 20.000 900.000 

Total 12.000.000 21.600.000 740.040.000 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

5. Pendapatan 

Pendapatan dari penangkapan ikan 

menggunakan jala tebar merupakan total 

penjualan hasil tangkapan atau sebagai 

pendapatan kotor. Artinya pendapatan tersebut 

belum dikurangi dengan biaya tetap, biaya 

operasional, dan biaya perawatan. Pendapatan 

perikanan tangkap akan selalu dipengaruhi oleh 

faktor kondisi alam, seperti cuaca dan siklus 

hidup ikan di air. 

 

3.2. Analisis Kelayakan Usaha 

Analisis kelayakan finansial usaha jangka 

panjang digunakan untuk mengetahui keuntungan 

suatu usaha dalam jangka panjang. Analisis 

kelayakan finansial jangka panjang merupakan 

suatu analisis kriteria investasi untuk mengukur 

secara menyeluruh tentang baik atau tidaknya dan 

layak atau tidaknya, suatu usaha bisnis dilakukan 

dan dikembangkan. Analisis finansial ini akan 

sangat bermanfaat khususnya bagi pihak-pihak 

yang terlibat langsung di dalam suatu usaha bisnis. 

Analisis finansial ini harus dapat mengungkapkan 

secara terperinci apakah proyek akan 

menguntungkan atau tidak. Analisis kelayakan 

finansial usaha bisnis perikanan tangkap jala tebar 

di Desa Sendang Kabupaten Wonogiri pada 

penelitian ini akan menggunakan beberapa kriteria 

investasi yaitu perhitungan laba rugi, Payback 

Period (PP), Break Event Point (BEP), Net Present 

Value (NPV), Net Befefit Cost Ratio (Net B/C R), 
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dan Internal Rate of Return (IRR). Berikut ini 

adalah hasil perhitungan parameter kelayakan 

usaha Jala Tebar di lokasi penelitian : 

 

1) Laba Rugi 

Laba atau keuntungan yang didapatkan dari 

penghitungan total pendapatan selama satu 

tahun dikurangi dengan total pengeluaran atau 

biaya yang dikeluarkan selama setahun dalam 

usaha perikanan tangkap menggunakan jala 

tebar. Besar kecilnya laba tiap pelaku usaha 

sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya 

pendapatan dan pengeluaran / biaya. 
Keuntungan atau yang diperoleh oleh setiap 

pelaku usaha perikanan tangkap. 

 

Laba per tahun dari usaha jala tebar ini dihitung 

dengan mengurangkan total pendapatan per 

tahun dan total biaya pertahun. Dari nilai ini 

dapat dihitung laba atau keuntungan yang 

diperoleh per tahun. Rata-rata keuntungan per 

tahun yang diperoleh dari usaha jala tebar 

adalah sebesar Rp. 17.887.156,- , dengan 

keuntungan minimum adalah sebesar Rp. 

6.900.000,- dan tertinggi adalah sebesar Rp. 

30.765.000,- 

 

Tabel 4. Analisa Laba Rugi Usaha Penangkapan 

Jala Tebar 
Komponen Total Min. Mak 

Total 

Pendapatan 

/ Tahun 

1.745.772.000 25.440.000 56.025.000 

Total 
Biaya 

/Tahun 

940.850.000 15.760.000 26.380.000 

Laba 804.922.000 6.900.000 30.765.000 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 

 

2) Payback Period 

Payback period digunakan untuk mengetahui 

lamanya pengembalian modal investasi yang 

digunakan dalam melakukan usaha atau dengan 

kata lain untuk mengetahui waktu yang dapat 

digunakan untuk menutup kembali pengeluaran 

investasi dengan menggunakan keuntungan 

sebagai perbandingan. Analisa Payback Period 

untuk usaha penangkapan ikan dengan jala tebar 

di Desa Sendang Kabupaten Wonogiri tersaji 

pada Tabel 5. 

 

Berdasarkan analisa payback periode pada 

Tabel 5 nilai payback periode usaha perikanan 

tangkap jala tebar di Desa Sendang Kabupaten 

Wonogiri berkisar antara 0,33 – 1,26 tahun. 

Artinya pengembalian modal investasi tercepat 

adalah 0,33 tahun dan terlama adalah 1,26 

tahun. Usaha perikanan tangkap jala tebar di 

Desa Sendang Kabupaten Wonogiri masuk 

dalam kategori pengembalian cepat karena rata-

rata periode pengembaliannya kurang dari 3 

tahun, yaitu rata-rata sebesar 0,62 tahun. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Umar (2003) yang 

menyatakan bahwa pengambilan keputusan 

nilai payback periode kurang dari 3 tahun 

dikategorikan pengembalian dengan cepat. Hal 

ini diperkuat oleh pendapat Tajerin et al. (2003) 

yang menyatakan Payback period mempunyai 

kategori waktu pengembalian cepat apabila 

kurang dari 3 tahun, waktu pengembalian 

sedang antara 3 – 5 tahun, waktu pengembalian 

lambat jika melebihi 5 tahun. 

 

Tabel 5. Analisa Payback Period Usaha 

Penangkapan Jala Tebar 

Komponen Total Min. Mak 

Total Nilai 

Investasi 

424.480.000 7.780.000 11.380.000 

Laba Per 

Tahun 

804.922.000 6.900.000 30.765.000 

Payback 

Periode 

27,91 0,33 1,26 

Sumber: Data Primer, diolah 2022 

3) Break Event Point (BEP) 

Break event point merupakan suatu keadaan 

dimana suatu usaha memiliki nilai impas atau 

tidak terjadi keuntungan ataupun kerugian. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui nilai break 

event point pada usaha perikana tangkap dengan 

jala tebar di Desa Sendang Kabupaten Wonogiri 

yang terendah adalah sebesar Rp. 5.809.301,- 

dan yang tertinggi sebesar Rp. 21.600.000,- 

dengan nilai rata-rata sebesar Rp. 8.111.065,-. 

Ini artinya pelaku usaha akan mendapatkan nilai 

impas ketika pendapatan per tahun sebesar Rp. 

8.111.065,-. Bila dilihat total rata-rata 

pendapatan per tahun adalah Rp. 38.794.933,- 

bernilai lebih besar dibandingkan nilai break 

event point. Ini artinya usaha perikanan tangkap 

dengan jala tebar di Desa Sendang Kabupaten 

Wonogiri menguntungkan dan layak untuk 

dilakukan secara terus menerus. 

 

Tabel 6. Analisa Break Event Point Usaha 

Penangkapan Jala Tebar 

Komponen Total Min. Mak 

Pendapatan/Tahun 1.745.772.000 25.440.000 56.025.000 

Biaya 

Tetap/Tahun 

200.810.000 3.760.000 5.120.000 

Biaya Tidak 

tetap/Tahun 

740.040.000 12.000.000 21.600.000 

BEP 364.997.941 5.809.301 13.199.729 

Sumber: Data Primer, diolah 2022 

 
 



Putra et al. (2023) 

80 

4) Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio), Net Present 

Value (NPV), dan Internal Rate Return (IRR) 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan rata-rata Net 

Present Value pada usaha penangkapan jala 

tebar di Desa Sendang Kabupaten Wonogiri 

adalah sebesar Rp. 95.077.957,-. Ini 

menunjukkan nilai NPV yang positif (> 0) 

sehingga dapat dikatakan usaha penangkapan 

ikan dengan jala tebar layak untuk dijadikan 

usaha selama lima tahun kedepan dengan 

discount factor (BI Rate) sebesar 4,39%. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Ibrahim (2003) 

dalam Hardono (2017) Net Present Value sering 

digunakan sebagai menilai manfaat investasi, 

yaitu nilai kini (Present Value) dari manfaat 

bersih proyek yang dinyatakan dalam rupiah. 

Proyek dinyatakan layak untuk dilanjutkan 

apabila NPV > 0, sedangkan proyek dikatakan 

tidak bisa dilanjutkan apabila NPV < 0, maka 

investasi investasi dinyatakan tidak 

menguntungkan yang berarti proyek tersebut 

tidak layak dilakukan, sedangkan apabila NPV 

= 0 maka proyek dikatakan berada di titik impas 

atau BEP total penerimaan sama dengan total 

biaya (TR=TC). 

 

Tabel 7. Analisa B/C Ratio, Net Present Value 

(NPV) dan Internal Rate Return (IRR) 

Usaha Penangkapan Jala Tebar 

Pendapatan (Inflow) 3% 

Outflow Mengalami Kenaikan 3% / Tahun 

Total Keuntungan Rp. 163.136.106,- 

Total Biaya Rp. 252.242.283,- 

Total Pendapatan Rp. 444.740.434,- 

Total Investasi Rp. 9.432.888,- 

Rata-rata Pendapatan Rp. 38.794.933,- 

Rata-rata Biaya Total Rp. 33.555.738,- 

NPV Rp. 95.077.957,- 

IRR 80% 

B/C Ratio 1,6 

Sumber: Data Primer, diolah 2022 

Nilai Internal Rate of Return (IRR) pada usaha 

penangkapan ikan dengan jala tebar di Desa 

Sendang Kabupaten Wonogiri menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 80%. Hal ini 

menunjukkan bahwa usaha penangkapan ikan 

jala tebar layak untuk dilanjutkan dalam jangka 

lima tahun kedepan karena nilai IRR diatas rata-

rata suku bunga Bank Indonesia yaitu 4,39%. 

 

Rata-rata Net Benefit Cost Ratio usaha 

penangkapan jala tebar di Desa Sendang 

Kabupaten Wonogiri adalah sebesar 1,6. Hal ini 

menunjukkan bahwa benefit dari usaha 

penangkapan jala tebar lebih besar dari biaya 

total yang dikeluarkan sehingga dapat dikatakan 

usaha ini layak untuk dilakukan. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Iskandar dan Guntur 

(2014) yang menyatakan bahwa nilai B/C 

Ratio> 1 maka usaha menghasilkan keuntungan 

sehingga layak untuk dijalanlan. Sedangkan 

B/C Ratio =1 maka dikatakan usaha tidak 

untung dan tidak rugi (impas) dan bila B/C 

Ratio <1 maka usaha mengalami kerugian 

sehingga tidak layak dijalankan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

ini adalah, kondisi sosial masyarakat Desa 

Sendang yang berprofesi sebagai nelayan jala tebar 

yang masih produktif usia 18-55 tahun yaitu 

sebesar 80% dengan tingkat Pendidikan setara 

SMP. Hasil tangkapan usaha penangkapan ikan 

dengan alat tangkap jala tebar di Desa Sendang 

Kabupaten Wonogiri adalah ikan nila, ikan tawes, 

ikan patin, ikan sogo/baung, ikan betutu, dan ikan 

gabus dengan jumlah rata-rata 156.270 kg/tahun. 

Rata-rata Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk 

penangkapan ikan dengan jala tebar adalah sebesar 

Rp. 20.907.778,- per tahun dengan pendapatan 

rata-rata sebesar Rp. 38.794.993,- per tahun. Hasil 

analisis kelayakan usaha kegiatan penangkapan 

ikan dengan jala tebar di Desa Sendang kabupaten 

Wonogiri menunjukkan nilai rata-rata Payback 

Periode 0,62 yang berarti modal investasi akan 

kembali kurang dari satu tahun. Nilai BEP 

menunjukkan titik impas akan terjadi Ketika 

pendapatan pelaku usaha sebesar Rp. 8.111.065,-. 

Rata-rata Net Present Value (NPV) adalah sebesar 

Rp. 95.077.957, rata-rata Internal Rate Return 

(IRR) adalah sebesar 80%, dengan menghasilkan 

B/C sebesar 1,6. Dari hasil ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa usaha penangkapan ikan 

dengan jala tebar (Cast net) masuk dalam kategori 

menguntungkan sehingga usaha tersebut layak 

untuk diteruskan. 

 

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian 

ini adalah, penelitian ini diharapkan mampu 

dijadikan sebuah patokan informasi untuk 

mahasiswa dan masyarakat umum tentang analisis 

finansial usaha dengan menggunakan alat tangkap 

jala tebar sebagai referensi penelitian sejenis, serta 

pelaku usaha penangkapan ikan di Perairan Umum 

Darat untuk menggunakan alat tangkap jala tebar 

dimana merupakan alat tangkap yang ramah 

lingkungan, tidak membutuhkan modal yang 

terlalu banyak dengan hasil pendapatan yang 

cukup besar. 
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